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Abstrak

Efektivitas Gel Putih Telur pada Penyembuhan Luka Bakar Tikus
Putih (Rattus Novergicus) melalui Pengamatan Jumlah Fibroblas dan
Sel Makrofag

Putih telur secara tradisional dapat digunakan untuk pengobatan
luka bakar. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
gel putih telur terhadap penyembuhan luka bakar tikus putih melalui
pengamatan mikroskopis jumlah fibroblas dan sel makrofag. Putih telur
diformulasikan dalam bentuk gel untuk memudahkan pemakaian dan
menutupi bau khas putih telur. Pembuatan gel putih telur menggunakan
hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) yang merupakan gelling agent non
ionic. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Subyek penelitian
berupa tikus putih jantan (Rattus novergicus)galur wistar usia 3bulan
sebanyak 18 ekor yang dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan yaitu, PO
(kontrol positif NaCl 0,9%), P1 (kontrol positif bioplacenton) dan P2
(perlakuan gel putih telur). Luka bakar dibuat berukuran 2x2 cm
menggunakan batangan panas suhu 80°C selama 20 detik. Hasil jumlah
makrofag pada hari ke-3 menunjukkan kelompok P2 berbeda bermakna
dengan kelompok PO dan tidak berbeda bermakna dengan kelompok P1.
Hasil jumlah makrofag hari ke-7 menunjukkan kelompok P2 mengalami
penurunan jumlah makrofag, hasilnya tidak berbeda bermakna dengan
kelompok P1. Hasil jumlah fibroblas pada hari ke-3 menunjukkan
kelompok P2 berbeda bermakna dengan kelompok PO dan tidak berbeda
bermakna dengan kelompok P1. Hasil jumlah fibroblas hari ke-7
menunjukkan kelompok P2 mengalami peningkatan jumlah fibroblas dan
hasilnya tidak berbeda bermakna dengan kelompok P1. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa kandungan protein putih telur mampu
menurunkan jumlah makrofag dan meningkatan jumlah fibroblas pada
penyembuhan luka bakar.

Kata kunci : putih telur, luka bakar, fibroblas, makrofag



Abstract

Effectiveness of Albumen Gel of Egg on the Healing of Burn Wound of
Albino Rats (Rattus novergicus) through Observation Number of
Fibroblasts and Macrophage Cells.

The albumen of egg can be used traditionally for the treatment of
burn. This research aims to know how the granting of egg white gel againt
healing burns wound of albino rats through microscopic observation of the
number of fibroblasts and macrophage cells. The albumen of egg is
formulated in the form of gels for easy wearing and mask the smell typical
of the egg whites. The manufacture of albumen gel of egg using
hydroxypropil methylcellulose (HPMC) which is a gelling agent of non
ionic. This research uses experimental methods. The subject of research in
the form of a albino rats (Rattus novergicus) strain winstar age of 3 months
by as much as 18 tail. Which are divided into 3 groups of treatment i.e, PO
psitive control (NaCl 0,9%), P1 (Bioplacenton® positive control) and P2
(albumen gel of egg trearment). Burns made measuring 2x2 cm using hot
ingot temperature 80°C for 20 seconds. Results the number of macrophages
on day 3 shows a group of P2 differ meaningfully whith PO and does not
differ meaningfully with p1. The number macrophages results day 7 shows
a group of P2 has decreased of humber of macrophages, the result does not
differ meaningfully with P1. Results the number of fibroblast on day 3
shows a group of P2 differ meaningfully whith PO and does not differ
meaningfully with p1. The number fibroblast results day 7 shows a group of
P2 has decreased of number of macrophages, the result does not differ
meaningfully with P1. The conclusion is the albumen of egg is able to
lower the number of fibroblast on healing of burns.

Keywords: Albumen gel of egg, Burns, fibroblasts, macrophages

Xi



